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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini dilakukan di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta, dengan 

tujuan menguji dan menganalisis pengaruh kesadaran merek terhadap keputusan 

pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta, menguji dan menganalisis 

pengaruh keragaman menu terhadap keputusan pembelian di Pizza Hut Slamet 

Riyadi Surakarta, Menguji dan menganalisis pengaruh promosi terhadap 

keputusan pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta dan Menguji dan 

menganalisis pengaruh kualitas  pelayanan terhadap  keputusan pembelian di 

Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebesar 100 responden, dengan 

metode pengumpulan data menggunakan angket. Alat analisis yang digunakan 

adalah: pengujian instrumen data (uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi 

klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas) dan uji 

hipotesis (analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R
2
), uji F dan 

uji t). 

Hasil analisis data dapat diperoleh sebagai berikut: Berdasarkan uji t 

diperoleh hasil perhitungan nilai thitung diperoleh hasil variabel kesadaran merek 

sebesar 2,122, keragaman menu sebesar 2,797, promosi sebesar 2,170 dan kualitas 

pelayanan sebesar 2,627 dengan nilai ttabel = 1,99, maka Ho ditolak berarti secara 

parsial kesadaran merek, keragaman menu, promosi dan kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Dengan 

demikian seluruh hipotesis dalam penelitian ini terbukti kebenarannya. Dan 

Berdasarkan uji F diperoleh hasil perhitungan nilai Fhitung sebesar 39.769,  angka 

tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga keputusannya menolak 

Ho. Dengan demikian model yang digunakan tepat (fit) dan secara simultan 

variabel kesadaran merek, keberagaman menu, promosi dan kualitas pelayanan 

signifikan mempengaruhi kepuasan Keputusan pembelian Pizza Hut Slamet 

Riyadi Surakarta serta berdasarkan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,626,  

hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (variabel kesadaran merek, 

variabel keberagaman menu, variabel promosi dan variabel kualitas pelayanan) 

mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi 

Surakarta sebesar 62,6% dan 37,4% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di 

luar model. 

Kata Kunci : Merk, Keberagaman Menu, Promosi, Kualitas Pelayanan dan 

Keputusan Pembelian 

  

 

Latar Belakang Masalah 

Fenomena yangberkembang dalam masyarakat dunia ketiga termasuk 

Indonesia yaitu adanya kecenderungan terjadinya perubahan gaya hidup (life 

style), akibat dari ekspansi industri pangan yang dimanifestasikan kedalam 



bentuk restoran siap  saji. Generasi muda lebih suka makan dan menghabiskan 

waktu ke mall, ke cafe  dan tentunya dengan makanan-makanan ala barat atau 

restoran siap saji,  McD, Pizza Hut dan lain sebagainya. Kondisi ini 

dimungkinkan karena sistem penjualan yang modern mampu mempengaruhi 

penduduk Indonesia untuk mengkonsumsinya, tidak terkecuali makanan dari 

Negara Italia, yaitu Pizza. Makanan jenis ini banyak digemari masyarakat 

Indonesia dari segala umur dan kalangan.  

Persaingan antara perusahaan penghasil produk makanan cepat saji 

saat ini juga sangat kompetitif. Menurut Humdiana (2005:4). Konsumen 

cenderung membeli merek yang sudah dikenal karena mereka merasa aman 

dengan sesuatu yang dikenal. Dengan kata lain, sebuah merek yang dikenal 

mempunyai kemungkinan bisa diandalkan, kemantapan dalam bisnis, dan 

kualitas yang bisa diandalkan.  

Kualitas layanan yang baik serta kepuasan  pelanggan  dapat 

mempengaruhi intensitas kunjungan pelanggan pada kesempatan berikutnya. 

Kualitas layanan adalah permulaan dari kepuasan pelanggan. Pelanggan dalam 

menilai kualitas layanan tidak hanya berdasarkan pada hasil dari suatu 

layanan, tetapi juga memperhatikan proses pemberian layanan tersebut. 

Menurut Zeithaml, Berry &Parasuraman(1990 : 44) Service quality is the 

customer perception of the superiority of the service. Hal ini berarti kualitas 

layanan sangat dipengaruhi oleh persepsi pelanggan. Oleh karena itu, pihak 

manajemen harus berusaha  memberikan layanan yang terbaik agar dapat 

memenuhi atau bahkan mampu melampaui keinginanpelanggan. 

 Keputusan pembelian merupakan usaha konsumen untuk 

mengidentifikasikan semua pilihan yang mungkin untuk memecahkan 

persoalan itu dan menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan obyektif serta 

sasaran yang menentukan keuntungan serta kerugian masing-masing. Faktor-

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelianyang berhubungan dengan 

rangsangan pemasaran adalah produk (merek, rasa, kemasan, kualitas), 

promosi (periklanan,  personal selling, publisitas dan promosi penjualan), 

distribusi (aksestabilitas), serta pelayanan dan harga (Philip Kotler, 2005:147). 



Guna mempertahankan jumlah pengunjung yang datang, maka pihak 

Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta hendaknya berusaha untuk menciptakan 

kesadaran merek kepada pelanggan bahwa Pizza Hut adalah merek kelas 

international yang selalu menjaga kualitas dengan melalui promosi. 

Disamping itu pihak restoran juga memberikan keragaman menu dan kualitas 

pelayanan yang lebih baik agar konsumen merasa senang dan tidak bosan 

dengan menu yang disajikan oleh Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta. 

 Berdasar uraian latar belakang masalah tersebut menarik untuk 

dilakukan suatu penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Kesadaran 

Merk, Keragaman Menu, Promosi, Dan Kualitas Pelayanan Terhadap 

Keputusan Konsumen Untuk Membeli Di Pizza Hut Slamet Riyadi 

Surakarta”. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan di atas,maka pertanyaan dalam penelitian 

ini adalah : 

1.  Adakah pengaruh yang signifikan kesadaran merek terhadap keputusan 

pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta ?  

2.  Adakah pengaruh yang signifikan keragaman menu terhadap keputusan 

pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta ?  

3.  Adakah  pengaruh yang signifikan promosi terhadap keputusan pembelian 

di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta?  

4.  Adakah  pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta ? 

TINAJUAN PUSTAKA 

Pengertian Keputusan Pembelian 

Pengertian keputusan pembelian menurut Helga Drumond (2003:68), 

adalah mengidentifikasikan semua pilihan yang mungkin untuk memecahkan  

persoalan itu dan menilai pilihan-pilihan secara sistematis dan obyektif serta  



sasaran-sasarannya yang menentukan keuntungan serta kerugiannya masing 

masing. Definisi keputusan pembelian menurut Nugroho (2003:38) adalah 

proses  pengintegrasian yang mengkombinasi sikap pengetahuan untuk 

mengevaluasi dua  atau lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu 

diantaranya. Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang 

secara  langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang 

ditawarkan.  

Kesadaran Merk dan Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian 

Peran kesadaran merek dalam membantu merek dapat dipahami dengan 

mengkaji bagaimana kesadaran merek menciptakan suatu nilai (Durianto dkk, 

2004). Kesadaran merek bisa menjadi faktor independen yang penting dalam 

perubahan sikap. Implikasinya, kesadaran dipengaruhi oleh periklanan yang 

bersifat mengingatkan kembali dimana akan mempengaruhi keputusan-keputusan 

pembelian (Aaker, David. A., 1997:100). 

Merek dan logo Pizza hut sudah banyak diketahui oleh khalayak umum 

dengan tagline“Berbagi bersama di Pizza Hut” yang sering muncul di media masa 

dan sosial. Penting bagi restoran untuk membuat atau memberi logo atau merek 

yang gampang diingat dan menarik pelanggan atau konsumen, dengan besar nya 

saingan di dunia kuliner dan bermacam-macam nya selera konsumen restoran 

harus memiliki merek yang kuat dan menarik sehingga konsumen tertarik untuk 

membeli.  

    Keragaman Produk dan Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian 

Suatu tantangan paling besar dihadapi oleh setiap perusahaan adalah 

masalah pengembangan produk. Pengembangan produk dapat dilakukan oleh 

personalia dalam perusahaan dengan cara mengembangkan produk yang sudah 

ada. Dan dapat pula menyewa para peneliti guna menciptakan produk baru dengan 

model-model yang sesuai. Perusahaan yang tidak mengadakan atau tidak mampu 

menciptakan produk baru akan menghadapi resiko seperti penurunan volume 

penjualan, karena munculnya pesaing yang lebih kreatif, adanya perubahan selera 

konsumen, munculnya teknologi baru dalam proses produksi. 



    Populasi, Sampel dan Besar Sampel 

Populasi adalah keseluruhan karakteristik unit pengukuran yang 

menjadi obyek penelitian (Arikunto , 1999:3). Dalam penelitian ini 

populasinya adalah semua konsumen yang membeli di Pizza Hut Slamet 

Riyadi Surakarta. Sampel menurut Arikunto (1999:4) adalah bagian dari 

populasi yang mempunyai karakteristik tertentu atau ciri / keadaan yang akan 

diukur.  

Jadi, besarnya sampel yang digunakan di dalam penelitian ini minimal 

ialah sejumlah 96,04. Jumlah sampel dalam penelitian ini akan diambil dari 96 

responden dengan perkiraan populasi konsumen yang melakukan pembelian di 

Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta setiap hari berkisar di angka ± 200 orang. 

Berdasar alasan tersebut diatas, maka jumlah sampel 96 individu dianggap 

cukup mewakili populasi konsumen Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta. 

Dalam penelitian ini tidak seluruh anggota populasi diambil, melainkan hanya 

sebagian dari populasi. Sampel yang diambil sebanyak 96 responden, 

mengingat jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, maka teknik sampling 

yang digunakan ialah accidental sampling yaitu individu – individu atau grup 

– grupyang kebetulan dijumpai saja yang diselidiki (Sutrisno Hadi, 1990:80), 

dengan syarat individu tersebut sudah pernah melakukan pembelian di Pizza 

Slamet Riyadi Surakarta. 

Jenis Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilaidari orang, objek, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya ( Sugiyono, 2000 : 32 ). 

Variabel penelitian terdiri atas 2 macam,yaitu : variabel terikat 

(dependent) atau variabel tergantung  pada variabel lainnya, dan variabel 

bebas (independent). Variabel dalam penelitian ini adalah :  

 



A.  variabel terikat  : - keputusan pembelian  ( Y )  

B.  variabel tidak terikat : - kesadaran merek   ( X1)  

- keragaman menu   ( X2)  

- promosi    (X3)  

- kualitas pelayanan   (X4) 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian menggunakan uji hipotesis menunjukkan sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh yang signifikan kesadaran merek terhadap keputusan 

pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta   

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian 

terdahulu Yu-jia hu (2011) dan penelitian Farli (2013) yang menyatakan 

ekuitas merek, strategi bauran pemasaran, dan kualitas layanan telah 

diakui berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pelanggan signifikan. 

Namun, penelitian ini sangat terbatas dan telah diperiksa secara ekstensif 

hubungan antar variabel tersebut. Dan begitu juga adanya kesamaan 

dengan penelitian Christian (2013)  artinya citra merek, kualitas produk, 

dan promosi secara bersama berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. 

Peran kesadaran merek dalam membantu merek dapat menciptakan suatu 

nilai. Kesadaran merek bisa menjadi faktor independen yang penting 

dalam perubahan sikap. Implikasinya, kesadaran dipengaruhi oleh 

periklanan yang bersifat mengingatkan kembali dimana akan 

mempengaruhi keputusan-keputusan pembelian. 

2. Ada pengaruh yang signifikan keragaman menu terhadap keputusan 

pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta   

Dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian 

terdahulu Rizaimy  (2011) bahwa keberagaman menu dan dampaknya 

terhadap keputusan membelian terhadap produk makanan cepat saji di 

Malaysia dengan responden 120 orang menggunakan analisis regresi dan 



hasil penelitian menyatakan bahwa keberagaman menu menunjukan 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk makanan cepat saji 

di Malaysia.  

3. Ada pengaruh yang signifikan promosi terhadap keputusan pembelian di 

Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta 

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian 

terdahulu Yu-jia hu (2011) dan penelitian Farli (2013) serta penelitian 

yang dilakukan Christian (2013)  artinya citra merek, kualitas produk, dan 

promosi secara bersama berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.  

4.  Ada pengaruh yang signifikan kualitas pelayanan terhadap keputusan 

pembelian di Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta ? 

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya kesamaan dengan penelitian 

terdahulu Yu-jia hu (2011) dan penelitian Farli (2013) serta penelitian 

yang dilakukan Christian (2013)  artinya citra merek, kualitas produk, dan 

promosi secara bersama berpengaruh terhadap kepuasan konsumen 

 

Kesimpulan  

1. Berdasarkan uji t diperoleh hasil perhitungan nilai thitung diperoleh hasil 

variabel kesadaran merek sebesar 2,122, keragaman menu sebesar 2,797, 

promosi sebesar 2,170 dan kualitas pelayanan sebesar 2,627 dengan nilai 

ttabel = 1,99, maka Ho ditolak berarti secara parsial kesadaran merek, 

keragaman menu, promosi dan kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Dengan demikian 

seluruh hipotesis dalam penelitian ini terbukti kebenarannya. 

2. Berdasarkan uji F diperoleh hasil perhitungan nilai Fhitung sebesar 39.769,  

angka tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga 

keputusannya menolak Ho. Dengan demikian model yang digunakan tepat 

(fit) dan secara simultan variabel kesadaran merek, keberagaman menu, 

promosi dan kualitas pelayanan signifikan mempengaruhi kepuasan 

Keputusan pembelian Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta. 



3. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,626,  hal ini berarti 

bahwa variabel independen dalam model (variabel kesadaran merek, 

variabel keberagaman menu, variabel promosi dan variabel kualitas 

pelayanan) mampu menjelaskan variasi keputusan pembelian di Pizza Hut 

Slamet Riyadi Surakarta sebesar 62,6% dan 37,4% dijelaskan oleh faktor 

atau variabel lain di luar model. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menemui beberapa keterbatasan yang menyebabkan 

penelitian ini memiliki kekurangan-kekurangan. Kekurangan-kekurangan 

tersebut antara lain: 

1. Waktu yang dipergunakan untuk penelitian terbatas sehingga 

keakuratan data dalam penyusunan masih kurang. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel kesadaran merek, 

keberagaman menu, promosi dan kualitas pelayanan yang turut 

mempengaruhi keputusan konsumen dalam membeli, sehingga masih 

dianggap kurang dalam mengambil keputusan.   

C. Saran-Saran 

1. Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta diharapkan memperhatikan faktor 

dengan memberikan kualitas pelayanan yang kompetitif dengan usaha 

yang sejenis. 

2. Promosi perlu ditingkatkan agar lebih mudah dikenal oleh masyarakat. 

3. Pizza Hut Slamet Riyadi Surakarta diharapkan memperhatikan faktor 

reliability dengan cara karyawan dalam melayani atau bertugas selalu 

bersikap profesional yaitu cepat dan tepat sehingga tidak terjadi kesalahan 

dan tepat dan benar yang diharapkan konsumen. 
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